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Abstrtct
There is a lack of information in Indon$ia population about Cephalometric staldard from
dentomaxitlofacial norphology. So il is needed io do res€archs of all population in Indonesia' such as
Manggafai population in Flores Island- A cePhalomenic study was undenaken io establish som€
cephalomet.ic nonns in a group of young adults Manggarai population The sample consisted of I 12 males
and 95 lemales ot 18 vears old. wilh harmonious facial appeamnce and a good fmctional o€clusio$. The
a|lallsis werc done according to lhe Dosn s analysis. The rcsults of this study slbw€d that the
denromaxillofacial nrorphology *as larger in the Manggarai population male than female. Th€ hcial
corrvexciry of MaDggarai population \\as slightly larger than the Caucasian. The maxillary and mddibultr
incict's of vanggali popilation were mor€ protmsive and labially inctined lhan the caucasi.n lhe
dentonurillofacial norphology of the Manggarai Populalion was generally differen lhan the Cauc.sian
especially for the Y - axis.
Abstrak
Informasi tenrang nilai baku dentomalsilofasial secara Sefalomeri betdasarkan populasi di Indoncsia
dianggap masih kumng lengkap. Perlu dilakukan p€n€litian t€ntang nilai baku D€ntomaksilofasial dtri
urbalai populasi yang ada di Indonesia, dan salah satu diantaranya adalah populasi Manggarai di Pul.u
Florei Pengukuran secara Sefalometri pada populasi Manggarai telah dilakukan Satnpel yang dipakai berasal
dari nak m;da yang terdiri dari ll2 pria dan 95 wanila yang berusia rata-rata l8 tahun. mempunyri wajah
harmonis ena fmBsi okltsi yang baik analisa yang dipergunakan di dalam sud' ini adalah analis Dowis
Hasil yang dicapai menperlihatkarr bahwa morfologi Dentomaksibfasialdari populasi Manggarai pria lebih
besar rlibanding dengan wanila. Kecenbungan muka dari populasi Manggarai s€dikit l€bih cembung
dibanding {teng;n populasi Kaukasoid. lnklinasi nsisif raharg atas maupun rahang bawah lebjh protrusifPada
populasi Manggarai dibandingkan dengan populasi Kaukasoid. Morfblogi dentomaksolofasial dari populasi-l,ringgarai 
teri;lal terbeaa terhadap opulasi Kaukasoid lerutama pada besamva ukuran Y - axis
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Pendahuluan
Manggarai adalah Kabupaten yang
paling Barat dari propnsi Nusa lenggata
Timur. yang terletak di Pulau Flores. Pulau
flores merupakan suatu gugusan pulau
Sunda kecil yang panjangnya kurang dari 150
km. dengan posisi geografis l l9'.48' - 123 .1'
Lintang Timur dan 8'- 9" Lintang Selatan.
tnti populasi Manggarai termasuk kelompok
Protomalayid yang mempunyai ciri-ciri fisi-k
antar€ lain berkulit coklat. berambut ikal,
berh'buh kekar. Untr* ukumn kepala
temasuk type Dolichocephal sampai dengan
Mesocephal. ebar wajah sedang. lebar bigo
nial sempit. tinggi wajah termasuk rendah.'
Karer)a Indonesia terdiri dari herbagai
kelompok populasi. maka nilai baku dan
suatu pengukuran lisik pada setiap populasi
sangat diperlukan. termasuk di dalarnnya
pengukuran morfologi Dentomaksilofasral.
Ol€h para klinisi hasil dari pengukuran dapat
dipakai sebagai saiah satu sarana di dalam
membuat suatu diagnosa. merencanakan
suaru peraqalan dan juga unluk mengelahui
adanya kelainan Dentomaksilofasial dalam
bidang Ortodontia. bedah Maksilofasial sena
Prostodontia- S€dang oleh para ahli
antropologi hasil pengukuan dapat dipakai
sebagai p€tuniuk untuk mengetahui asal usul
suatu bangsa,
'l abel L Nilai Baku Kelompok Kaukasoid
Beberapa peneliti mencoba mempelajan
beberapa variasi norma -norma ukuran
Dentomaksilofasial dari beberapa kelompok
populasi yang dihubunglan dengan jenis
kelamin, keadaan geografis, kebudayaan dan
sejarah rasialnya melalui sarana Sefalometri
radiografi. Downs (1948) _ mengamatinorna-norna ras Kaukasoid.' Such (1967)
mempelajari ukuran-ukuan Kraniofasial
penduduk Korea,r Mitani (1980) pada
s€kelomok orang Jepang dan Winoto (1981)
pada populasi Surabaya Indonesia.'
Permasalahan yang timbul dalam mene
gaklan diagnosis serta merencanakan suafu
perawatan adalah belum adanya nilai baku
atau norrna slandar Denlomaksilofasial bagi
piJpulasi Manggarai Nusa I enggara Timur.
Dalam londisi yang demilian masih dipal,ai
nilai baku kelompok lain sebagai referensi.
Sebagai contoh yaitu kelompok Kaukasoid
yang yang masih sering dipakai yang
sebenamya ukuran nonna-norma ukurannya
berbeda bila dibandingkan dengan ukuran
kelompok populasi yang ada di Indonesta
(Tabel I ).
Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan nilai baku Sefalometri
Radiografik morfologi Dentomaksilofdsial
menurut Dowrs (1948) bagi populasi Mang
garai.r Juga untuk mengetahui perbedaannya
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Brhan dan Cara Kerja
Bahan yang dipakai untuk p€nelitian ini
terdir i  atas l l2 responden pria dan c5 sani|J
penduduk asli Manggarai berusia rata-rata 18
tahun, termasuk kelompok Protomalayid.
Pada s€tiap responden dilakukan pengambil
anSefalometri radiografik.
Sefalometri Radiografik adalah slratu
teknik dalam bidang radiologi untuk mem
peroleh fbto rontgen Lateral kepala . Dan
hasil foto rontgen tersebut diperoleh ukuran
garis dan sudut. Alat Cephalostal yang diper
gunakan dalam penelitian ini adalah Portable
Cephalostat yang dibuat oleh H.Screuder
dari Technische Dienst, Academisch
Ziekenhuis Leiden Nederland.
Subyek di foto dalam posisi berdiri tegak
melihat lurus kedepan dengan garis Frankfurt
Horizontal seiajar lantai. gigi-gigi dalam
keadaan oklusi normal pada saat difoto. Jaral
Mieke slh\o Mdrghurethd 4niutn Ruth
Keterangan
a. Penyangga alat Rontgen
b. Iab ng sinar X
antara Cephalostat dengan lempengan
rontgen adalah |.5 meter (Gambar l).
Kriteria sampel adalah subyek yang
mempunyai profil yang memenuhi syamt,
gigi permanen lengkap minimal sarnpar
molar pertama. tumpang gigit dan jamk gigit
tidak terlalu besar, belum pemah dirawlt
Ortodonsi maupun bedah Maksilofasial.
Subyek merupalan p€ndudul asli Manggarai
yang orang tuanya tidak kawin campur
dengan sulu bangsa lain sepanjang dua
generasi diatasnya.
Variabel yang diukur dis€suaikan
dengan analisa menurut Downs (1948) yang
merupakan pengukuran jarak dan sudut
yang terlihat pada Tabel 2.' 
Penelitian dilaksanakan di Kabupa
ten Manggarai Flores Nusa Tenggara Timur.
Di t€mpat ini kelompok populasi termasuk
kelompok Protomalayid t; l inla(l9El).1
Untuk mengetahui gambaran deskip tif
morfoklgi Dentomaksilofasial digunakan
perhitungan secara statistik dengan uji T.
Cambar L Jamk antara Cephalostat dengan lempengan rontgen adalah 1.5 meter
Dikutip dari : Safroni & Ilardiowasito ( 1990)
c. Meja t0nlrol untuk Panoramix
fbto lidak ditampakkan
( b ) - - - ( d )
L7"---------\ \
162
A (ephdlm.ti. StudrOlMa,ssarui Porylatot lh ntes Islond
cambar 2. Variabel )enloma\illofacial menurut Downs (1948):
Dikutip dari : Th'row. 19705
il)
Ketemngan :
LMandibular Plane Angle. 2. Ocrlusal Plane Angle, 3.Y-axis, 4.Facial Angle,
5.Convexity. 6.Incisor Plane. T.Angle of Lower I to Occhaal Plane, 8. Angle ofLower I
to Mandibular Plane. 9. Angle of A B lo Facial Plane. 10. Prostrus;on ofedge to tlpper
Central Incisor Beyond A-Po Plane (in millimeters).
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Hasil  dan Pembahasan
Tabel 2 menunjukkan data dasar bagi
Populasi Manggarai baik pria mauptm
sanita UntuL perbedaan jenis I'elamin
terlihat bahwa hanya 6 variabel yang
menunjulckan perbedaan yang bermakna yaitu
untuk variabel No 3,4.7,8,9 dan 10.
Dimorfisme seksual pada populasi
Manggarai terlihat pada seluruh ukuran yang
menyangkut inklinasi insisif rahang bawah.
telihat pada pria posisinya lebih labial
daripada wanita sehingga va abel yang
bersangkutan akan lebih besar ulurannya
(variabel No 7, 8, 10).
Posisi Pogohion wanita temyata terlihat
lebih maju ke anterior, s€hingga terlihat profil
wanila bagian bawah lebih menonjol bila
dilihat dari samping (variabel no 4).
Secara d€skriptif morfologi dentomaxilo
fasial antara populasi Manggarai kelompok
Protomalayid dengan Kaukasoid menurut
Downs terlihat bahwa ukuran Facial Angle
populasi Manggarai kelompok Protomalayid
lebih besar dibandingkan dengan kelompok
Kaukasoid.
Demikian pufa Angle of Convexit,
(kecembungan waiah). terlihat bahwa
Tabel2. Nilai Baku Populasi Manggarai Pria dan Wanita
populasi Manggarai kelompok Protomalayid
mempunyai wajah jauh lebih cembung diban
ding kelompok Kaukasoid.
Mandihular Plane Angle tmtuk populasi
Manggarai kelompok Protomalayid terlihat
besar, karena letak corry nandibulae lebih
ke bauah. sehingga lerlihar sudut gorion
akan lebih besar.
Variabel Y - Axis antan populasi Mang
garai kelompok Prctomalayid dengan kelom
pok Kaukasoid memperlihatkan perbedaan
yang tidak te alu besar. berarti arah per
tumbuhan wajah bagi kedua kelompok
menuniukkan pola yang hampir sama.
Angle of l-Occlusal Plane, ,.tlrtj*
populasi Manggarai kelompok Protomalayid
terlihat lebih besar dibandingkan dengan
kelompok Kaukasoid. Hal ini t€rjadi karena
inklinasi axial gigi anterior rahang bawah
lebih menunjuklan posisinla le labial. hal ini
sesuai dengan ukuran lrgle of Lower I-
nandibular plane yangjuga lebih besar.
Ja'al lnsisif atas i€ ,4-Po pada populasi
Manggarai kelompok Protomalayid lebih
besar karena posisi tepi insisal Insisif atas
lebih ke labial, keadaan ini menyebabkan
bes^r inter incisal angle menjadi lebih kecil.
No Variabel Populasi Manggarai Perbedaan
SignifikanPria (n - 1 12) Wanita (n: I  12)SBSB X
I Mandibular Plane Angle





7 Angle ofl-Mandibular Plane
8 Angle ofl-Occlusal Plane
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Dari hasil penelitian ini dapat
disirnpulkan bahwa perlu dibedakan nilai
baku ukuran sefalometri radiografik untuk
pria dan wanita. karena nilai baku antara
keduanya berbeda. Secara deskiptif nilai
baku untuk populasi Manggarai kelompok
Protomalayid temyata berbeda dengan nilai
baku kelornpok Kaukasoid. sehingga dalam
melakukan pembualan diagnosa serla rcncana
p€rawatan hendaknya dipakai nilai baku yang
sesuai bagi kelompok tersebut- Profil wajah
untuk populasi Manggarai kelompok
Prolomalayid lebih cembung dibandingkan
kelompok Kaukasoid. hal ini disebabkan
karena inllinasi insisif rahang atas maupun
rahang bawah untuk populasi Manggaral
kelompok Protomalayid lebih protrusif.
I'erbedaan yang terjadi antara kedua
kelompok ini dimungkinkan karena adanya
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
antara lain fbklor heriditcr, kondisi geografis
dan lingkungan yang berbeda.
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